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INTISARI 

Rahman, A, F, I. 2019 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Umbi 

Sarang Semut (Myrmecodia pendens)  Terhadap Salmonella typhi. Prongram 

Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia 

Budi. 

  Umbi sarang semut (Myrmecodia pendens)  merupakan tanaman obat 

tradisional yang mengandung senyawa flavonoid, polifenol dan tanin. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanolik umbi 

sarang semut terhadap bakteri Salmonella typhi.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik observasional. Ekstrak 

etanolik umbi sarang semut menggunakan metode perkolasi pelarut etanol 96%. 

Metode pengujian menggunakan metode dilusi dan difusi. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan ekstrak etanolik umbi sarang semut 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi. Metode dilusi 

dengan konsentrasi 50%, 25%, 12,5%. 6,25%, 3,125%, 1,56% menunjukan KBM 

pada konsentrasi 3,125% pada sampel kultur laboratorium dan 6,25% pada sampel 

kultur rumah sakit, sedangkan diameter zona hambatan metode difusi  ekstrak 

etanolik umbi sarang semut terhadap bakteri Salmonella typhi dengan 

perbandingan 25%, 50%, 75% dan 100%  mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Salmonella typhi kultur rumah sakit dengan diameter zona hambat 11,66; 

15,33; 16,33; 17,66, sedangkan untuk sampel kultur laboratorium didapatkan 

diameter zona hambat  11,33; 15,33; 17,66; 19,00. Diameter zona hambat yang 

dihasilkan bakteri Salmonella typhi kultur laboratorium lebih sensitiv dari pada 

Salmpnella typhi kultur rumah sakit 

Kata kunci : antibakteri,Ekstrak etanolik umbi sarang semut, Salmonella typhi 
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ABSTRACT 

 

Rahman, A, F, I. 2019 Antibacterial Activity Test ethanolic extract ants nest 

Bulbs (Myrmecodia pendens) against Salmonella typhi. Bachelor of Aplied 

Sciences in Medical Laboratory Technology Program, Health Sciences 

Faculty, University of Setia Budi. 

  Tuber nest of ants (Myrmecodia pendens) is a traditional medicinal plant 

that contains flavonoids, polyphenols and tannins. The purpose of this study was 

to determine the antibacterial activity of ethanolic extract of tubers anthill against 

Salmonella typhi bacteria. 

 This research is an observational analytic research. Ethanolic extract 

anthill bulb using 96% ethanol percolation. Methods of testing using the method 

of dilution and diffusion. 

 The results of this study indicate ethanolic root extract ant nest has 

antibacterial activity against bacteria Salmonella typhi, Dilution method with a 

concentration of 50%, 25%, 12.5%. 6.25%, 3.125%, 1.56% showed KBM at a 

concentration of 3.125% in laboratory culture samples and 6.25% on a sample of 

hospital culture, whereas inhibition zone diameter diffusion method ethanolic root 

extract ant nest against the bacteria Salmonella typhi by comparison 25%, 50%, 

75% and 100% have antibacterial activity against Salmonella typhi hospital 

culture with inhibition zone diameter 11.66; 15.33; 16.33; 17.66, while for the lab 

culture samples obtained inhibition zone diameter 11.33; 15.33; 17.66; 19.00. The 

diameter of inhibition zone produced by the bacteria Salmonella typhi laboratory 

culture is more sensitive than culture typhi hospital Salmonella typhi. 

Keywords : antibacterial,root ethanolic extract anthill, Salmonella typhi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia mempunyai lebih dari 20.000 jenis tanaman obat. Sekitar 

300 jenis yang sudah dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional. Menurut 

World Health Organization (WHO) 65% dari penduduk Negara maju 

menggunakan pengobatan tradisional dan obat dari bahan alami (Kemenkes 

RI, 2007). Sampai saat ini penggunaan tumbuhan yang berkhasiat obat telah 

dilakukan sejak berabad-abad lalu. Salah satu tanaman obat yang sangat 

bermanfaat untuk menjaga dan menggobati gengguan kesehatan adalah umbi 

sarang semut (Myrmecodia pendens), obat alami asal Papua dari Wamena. 

Secara empiris, tumbuhan sarang semut dapat menyembuhkan beragai 

penyakit (Roslizawarty et al., 2013). 

Tanaman Sarang Semut merupakan alternatif yang dapat digunakan 

sebagai antibakteri, karna senyawa yang terdapat pada Sarang Semut mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri. Belakangan ini telah banyak penelitian 

tentang efek antibakteri dari berbagai tanaman yang ada dimasyarakat,cara  

ini dilakukan dalam usaha untuk mencegah dan mengobati berbagai peyakit 

akibat in 

Ineksi oleh bakteri yang sering dialami masyarakat. Sarang semut 

(Myrmecodia pendens) mempunyai kandungan senyawa glikosa, vitamin, 

mineral, tokoferol, polifenol, flavonoid, dan tanin. Senyawa yang bersifat 
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sebagai antiantibakteri yaitu flavonoid, polifenol, dan tanin (Roestanaji, 

2012).  

 Infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling utama di 

Negara-negara berkembang termasuk Indonesia (Mustaqof et al., 2015), 

infeksi merupakan penyakit yang dapat diditularkan dari satu orang ke orang 

lain atau dari hewan ke orang lain. Mikroorganisme merupakan agen 

penyebab infeksi, yang termasuk didalamnya yaitu bakteri, virus, fungi dan 

parasit. Berbagai macam mikrooeganisme yang dapat menginfeksi contohnya 

HIV, virus hepatitis, malaria, Staphilococus, Salmonella dan lain-lain (Sari et 

al., 2014). 

Salmonella typhi merupakan bakteri penyebab infeksi utama pada 

manusia, dan infeksi ini bersumber dari manusia. Salmonella typhi 

merupakan bakteri gram negatif, yang tidak memiliki spora, bergerak dengan 

flagel peritrik, bersifat intraseluler fakultatif dan anaerob fakultatif. 

Organisme ini hampir selalu masuk melalui oral, biasanya mengontaminasi 

makanan atau minuman. Faktor tempat yang mempengaruhi  ketahanan 

terhadap  infeksi Salmonella typhi adalah keasaman lambung flora normal 

dalam usus, dan ketahanan usus lokal (Geo et al, 2005). Komplikasi utama 

demam tifoid yang disebabkan oleh Salmonella typhi adalah perdarahan dan 

porforasi usus, dan jangka kematiannya mencapai 10-15%. Cara pengambilan 

spesimen ada 3 yaitu kultur darah, spesimen feses dan kultur penyaliran 

duodenum kemudian dilakukan pemeriksaan secara kultur (Jawets et al, 

2012). 
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Antibiotik digunakan karna terdapat  senyawa khas yang dihasilkan 

atau diturunkan oleh organisme hidup termasuk struktur analognya yang 

dibuat sintetik  yang dalam kadar rendah dapat menghambat proses penting  

dalam kehidupan suatu spesies atau lebih mikroorganisme (Sudjadi dan 

Abdul, 2004). Meningkatnya resistensi bakteri pathogen menyebabkan 

pencarian terhadap antibiotik baru terus dilakukan termasuk dari tanaman 

(Darmawati, 2008). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Roslizawati et al, (2013) 

ekstrak etanol pada konsentrasi 25% dan 50% dan rebusan sarang semut 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli, ekstrak 

etanolik memiliki daya hambat lebih besar dibandingkan rebusan sarang 

semut. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol sarang semut yang 

digunakan maka semakin luas zona hambat yang terbentuk. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

aktivitas antibakteri ekstrak etanolik sarang semut (Myrmecodia pendens) 

terhadap bakteri Salmonella typhi kultur murni Laboratorium dan kultur 

sampel rumah sakit. Untuk mengetahui lebih spesifik konsentrasi berapakah 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

menggunakan ekstrak etanolik sarang semut (Myrmecodia pendens). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada aktivitas antibakteri ekstrak etanolik Sarang Semut 

(Myrmecodia pendens) terhadap bakteri Salmonella typhi  sampel kultur 

laboratorium dan sampel Kultur Rumah Sakit? 

2. Berapakah konsentrasi yang mampu menghambat pertumbuhan 

Salmonella typhi kultur Laboratorium dan sampel pasien kultur Rumah 

Sakit? 

3. Berapakah  KHM dan KBM dari ekstrak etanolik Sarang semut 

(Myrmecodia pendens) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi kultur 

laboratorium dan sampel Kultur Rumah Sakit? 

4. Apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanolik Sarang 

semut (Myrmecodia pendens) pada kultur laboratorium dan sampel 

Kultur Rumah Sakit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah tersebut, maka dapat tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya aktivitas antibakteri ekstrak etanolik 

Sarang Semut (Myrmecodia pendens) terhadap bakteri Salmonela typhi  

kultur laboratorium dan sampel Kultur Rumah Sakit. 
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2. Untuk mengetahui konsentrasi yang mampu menghambat pertumbuhan 

Salmonella typhi kultur Laboratorium dan sampel pasien kultur Rumah 

Sakit? 

3. Untuk mengetahui KHM dan KBM dari ekstrak etanolik Sarang semut 

(Myrmecodia pendens) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi kultur 

laboratorium dan sampel Kultur Rumah Sakit. 

4. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak 

etanolik sarang semut (Myrmecodia pendens ) pada kultur laboratorium 

dan sampel Kultur Rumah Sakit. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan 

bagi peneliti lain untuk mengembangkan ekstrak Sarang Semut sebagai 

senyawa antibakteri. 

2. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan kepada 

masyarakat luas dan ilmu pengetahuan khususnya dibidang kesehatan 

mengenai pengaruh pemberian ekstrak Sarang semut sebagai senyawa 

alternatif antibakteri pada infeksi yang di sebabkan oleh Salmonella 

typhi. 
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3. Bagi ilmu pengetahuan 

Memberikan pengetahuan tentang tanaman tradisional yang 

bermanfaat sebagai antibakteri terhadap Salmonella typhi dan sebagai 

pertimbangan penelitian selanjutnya. 

 


